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Abstract : Sereh wangi (Cymbopon nardus L. Rendle) is a plant that is spread throughout 
Indonesia.. Apart from being used as spices or cooking spices, this plant can be 
processed into more valuable by isolating the essential oils found in this plant. Isolation 
of essential oil from citronella plants (Cymbopon nardus L. Rendle) by soxhletation 
extraction method was successful. From 1000 grams of fresh fragrant lemongrass, dried, 
then reduced and blended to 100-120 mesh size. Of these samples used as much as 100 
grams to be extracted. With the extraction process for 90 minutes using hexane as a 
solvent, the essential oil yield was 1.8 ml. The extracted essential oil was analyzed by Gas 
Chromatography Mass Spectrometry (GC-MS). From the results of GC analysis, 25 
peaks were obtained in the form of chromatogram, while the spectra produced by the MS 
data analyzed were 10 peaks. Three of the ten highest percentages of compounds from the 
GC-MS data are citronellal (36.94%), octadienal (8.88%) and geranil acetate (5.75%). 
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Abstrak : Tanaman sereh wangi (Cymbopon nardus L. Rendle) adalah salah satu 
tanaman yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Selain digunakan sebagai rempah-
rempah atau bumbu masak, tanaman ini dapat diolah menjadi lebih bernilai dengan cara 
mengisolasi minyak atsiri yang terdapat pada tanaman ini. Isolasi minyak atsiri dari  
tanaman sereh wangi (Cymbopon nardus L. Rendle) yang dilakukan dengan metode 
ekstraksi soxhletasi berhasil dilakukan. Dari 1000 gr tanaman sereh wangi yang segar 
dikeringkan, kemudian dikecil-kecilkan dan diblender hingga berukuran 100-120 mesh. 
Dari sample tersebut digunakan sebanyak 100 gram untuk diekstrak. Dengan proses 
ekstraksi selama 90 menit dengan menggunanakan heksana sebagai pelarut diperoleh 
yield minyak atsiri sebanyak 1,8 ml. Minyak atsiri hasil ekstraksi  kemudian  dianalisa 
dengan Gas Chromatography Mass Spectrometry (GC-MS). Hasil analisis GC didapat 25 
puncak bentuk kromatogram, sedangkan spektra yang dihasilkan dengan data MS yang 
dianalisis adalah 10 puncak. Tiga dari sepuluh senyawa yang persentase paling tinggi dari 
data GC-MS yaitu citronellal (36,94%), octadienal ( 8.88%) dan geranil asetat (5,75%). 
Kata Kunci : Ekstraksi soxhletasi, Minyak atsiri, Sereh wangi 
 
1. PENDAHULUAN 
Di Indonesia sendiri minyak atsiri sudah 
banyak dimanfaatkan, mulai dari 
pemanfaatan bau dari minyak atsiri itu 
sendiri sampai penggunaan minyak atsiri 
sebagai obat-obatan dan zat aditif. 
Minyak atsiri dari suatu tanaman 
memiliki aroma yang berbeda dengan 
minyak atsiri dari tanaman lain bahkan 
kebanyakan minyak atsiri memiliki 
aroma yang spesifik, hal ini tidak lain 
Erdiana Gultom, Hestina, Salomo Sijabat 
 
Jurnal Kimia Saintek dan Pendidikan   Page | 13 
karena setiap minyak atsiri mempunyai 
komponen kimia yang berbeda. 
Komposisi atau kandungan masing-
masing komponen kimia tersebut adalah 
hal yang paling mendasar dalam 
menentukan aroma maupun kegunaan 
(sebagai bahan pengharum, kosmetik, 
obat, dll) jadi penentuan komponen 
penyusun dan komposisi masing-masing 
komponen tersebut di dalam minyak 
atsiri merupakan hal yang sangat penting 
dalam menentukan kegunaan, kualitas, 
ataupun mutu dari suatu minyak atsiri 
(Harborne, 1984). 
Minyak atsiri dari sereh wangi adalah 
salah satu minyak atsiri yang sangat 
penting dan banyak digunakan. 
Senyawa-senyawa penyusun minyak 
atsiri dan turunannya dipergunakan 
secara luas dalam industri farmasi dan 
makanan. Indonesia termasuk produsen 
terbesar minyak sereh wangi dunia 
(Wijayanti, 2016). Komponen kimia 
dalam minyak sereh wangi cukup 
komplek, namun komponen yang 
terpenting adalah sitronellal dan 
geraniol. Kedua komponen tersebut 
menentukan intensitas bau, harum, serta 
nilai harga minyak sereh wangi. Kadar 
komponen kimia penyusun utama 
minyak sereh wangi tidak tetap, dan 
tergantung pada beberapa faktor. 
Biasanya jika kadar geraniol tinggi maka 
kadar sitronellal juga tinggi. Secara 
empiris penggunaan minyak atsiri dari 
sereh wangi ini banyak digunakan untuk 
obat gosok, obat gatal-gatal (kudisan), 
dan untuk masuk angin. Kebutuhan 
minyak atsiri meningkat terus seiring 
dengan kegunaan yang makin beragam 
dari minyak atsiri, hal ini merupakan 
upaya untuk menambah produksi zat 
pewangi yang dapat dipakai oleh 
masyarakat (Gunawan dan Mulyani, 
2010).  Kebutuhan industri pada saat ini, 
bahan baku yang disediakan ada yang 
bersifat segar dan kering, dimana 
nantinya akan berpengaruh pada hasil 
yang didapat dalam proses penyulingan 
(Nambiar dan Matela, 2013). 
Beberapa peneliti telah banyak mengulik 
tentang minyak atsiri baik dari tanaman 
sereh wangi maupun tanaman lainnya. 
Hal ini untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan tentang kandungan minyak 
atsiri beberapa tanaman untuk bisa 
digunakan secara spesisik baik untuk 
kimia maupun farmasi. Untuk itu dalam 
penelitian ini dilakukan isolasi minyak 
atsiri dari tanaman sereh wangi dan 
mengidentifikasi senyawa- senyawa 
yang terkandung dalam minyak atsiri 
tersebut melalui extraksi sokletasi 
menggunakan GC-MS. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan  
Penelitian ini menggunakan alat – alat 
sebagai berikut: Satu set alat soxhetasi, 
Gelas ukur 100 ml, Hot plate, Beaker 
gelas 500 ml, Kertas saring, 
Termometer   100-150
o
c, Neraca analitis, 
1 set alat destilasi, Statif dan Klep, Pipet 
tetes, Selang, GC-MS, blender 
sedangkan bahan-bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: Sereh wangi 
segar  dan Heksana 
Preparasi Sampel 
Batang sereh wangi dibersihkan terlebih 
dari daun, batang dan akar lalu dicuci 
dengan air hingga bersih kemudian sereh 
wangi dijemur hingga kering. Kemudian 
dirajang/diiris dengan ukuran kecil. 
Potongan sereh yang sudah berukuran 
kecil diblender untuk mendapatkan 
ukuran terkecil sekitar 100-120 mesh. 
Hal ini dilakukan untuk mempermudah 
proses ekstraksi. Kemudian timbang 
sereh sebanyak 100 gram , dibungkus 
dengan kertas saring dan dimasukkan ke 
dalam alat soxhetasi. lalu dilakukan 
pemanasan hingga sekitar 90 menit 
lamanya. Selanjutnya hasil yang 
diperoleh dianalisis dengan GC-MS. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penentuan Kadar Minyak Atsiri 
Sampel Sereh Wangi (Cymbopogon 
nardus L. Rendle) Segar yang digunakan 
sebanyak 1000 gram. Kemuadian 
dijemur hingga kering, lalu diblender 
hingga halus. Kemuadian diayak, 
diperkirakan ukuran partikelnya 100-120 
mesh. Diambil sebanyak 100 gram dan  
dibungkus dengan kertas saring diikat 
dengan benang lalu dimasukkan ke 
dalam alat ekstraksi, kemudian 
memasukkan pelarut sesuai variabel ke 
dalam labu ekstraksi. Setelah dilakukan 
pemanasan selama 90 menit diperoleh 
sebanyak  1,8 ml minyak atsiri. 
Diperoleh kadar minyak atsiri adalah 
1,8%v/b. Campuran minyak atsiri dan 
pelarut yang didapatkan setelah proses 
ekstraksi selanjutnya akan dimurnikan 
menggunakan alat destilasi pada suhu 
70oC dan tekanan 1 atm.  
Hasil dan Analisa GC-MS 
Minyak atsiri yang dihasilkan secara 
ekstraksi sokletasi  dianalisis dengan Gas 
Chromatography – Mass Spectroscopy 
(GC–MS). Data hasil analisis, didapat 
data dimana hanya 10 puncak yang 
dicetak dan disesuaikan dengan data 
library Wiley 229 karena memiliki 
persentase terbesar, sedangkan 15 
puncak lain tidak dicetak karena 
persentasinya sangat kecil. Adapun hasil 
GC-MS adalah seperti Gambar 1 berikut. 
 
Gambar 1. Kromatogram Minyak Atsiri Sereh Wangi 
Puncak dengan waktu retensi (Rt) 17,800 
yang kadarnya 36,94% dengan puncak 
ion molekul 154 merupakan senyawa 
Citronellal dengan dibandingkan dengan 
library wiley 229. Rumus molekulnya 
adalah C10H18O dengan pola 
fragmentasi seperti berikut : 154, 139, 
121, 111, 95, 81, 69, 55, 41, dan 27. 
 
Puncak dengan waktu retensi (Rt) 21,108 
yang kadarnya 8,88% dengan puncak ion 
molekul 154 merupakan senyawa 
Octadien dengan dibandingkan dengan 
library wiley 229. Rumus molekulnya 
adalah C10H18O dengan pola 
fragmentasi seperti berikut : 154, 136, 
123, 111, 93, 69, 53, 41, dan 2. 
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Puncak dengan waktu retensi (Rt) 24.534 
yang kadarnya 5,75% dengan puncak ion 
molekul 154 merupakan senyawa 
Geraniol Asetat dengan dibandingkan 
dengan library wiley 229. Rumus 
molekulnya adalah C12H20O2 dengan 
pola fragmentasi seperti berikut : 154, 
136, 121, 107, 93, 80, 69, 41, dan 27.  
KESIMPULAN 
Isolasi minyak atsiri dari  tanaman sereh 
wangi (Cymbopon nardus L. Rendle) 
yang dilakukan dengan metode ekstraksi 
sokletasi berhasil dilakukan. Dari 1000 
gr tanaman sereh wangi yang segar 
dikeringkan, kemudian dikecil-kecilkan 
dan diblender hingga berukuran 100-120 
mesh. Dari sample tersebut digunakan 
sebanyak 100 gram untuk diekstrak  
Dengan proses ekstraksi selama 90 menit 
dengan menggunanakan heksana sebagai 
pelarut diperoleh yield minyak atsiri 
sebanyak 1,8 ml. Yield didestilasi 
kembali untuk memisahkan minyak atsiri 
murni dengan pelarut heksana tersisa. 
Minyak atsiri hasil ekstraksi  kemudian  
dianalisa dengan GC – MS. Dari hasil 
Analisa GC didapat 25 puncak bentuk 
kromatogram, sedangkan spektra yang 
dihasilkan dengan data MS yang 
dianalisis adalah 10 puncak. Tiga dari 
sepuluh persentase senyawa yang paling 
tinggi dari data yang ditunjukkan GC 
adalah : Citronellal (36,94%), Octadienal 
( 8.88%) dan Geranil asetat (5,75%). 
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